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     Peelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh CAR, NPL dan LDR 
terhadap ROA pada Bank BUMN yang go-publik di Indonesia (Tahun 2006-
2010). ROA menunjukkan perbandingan antara  laba sebelum pajak terhadap total 
asset (total aktiva). Sehingga, penting bagi perbankan untuk menganalisis 
sejumlah pengaruh untuk menetapkan ROA yang ditargetkan sesuai dengan 
kondisi perbankan dan keadaan perekonomian. 
    Data yang digunakan  dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan 
Publikasi Tahunan Bank BUMN Tahun 2006-2010. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan uji F dan uji t. 
Selain itu juga. Dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastiitas, dan uji autokorelasi. 
    Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik 
bahwa variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, variable 
CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, dan variable NPL 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA. Dari penelitian ini diperoleh 
nilai adjusted R
2
 sebesar 0,348, hal tersebut berarti bahwa 34,8% variable ROA 
dapat dijelaskan oleh variabel independennya yaitu CAR, NPL dan LDR dan 
sisanya yaitu sebesar 65,2% dijelaskan oleh variable-variabel yang lain diluar 
persamaan. 

















    This research has a purpose to analyze the effect on Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL) and Loan to Deposit Ratio (LDR) for Returm 
om Asset (ROA) on BUMN Go-Public 2006-2010 perod. ROA shows a 
comparison between the profit before tax to total assets (total assets). So, 
important for the banks to will be analyzed the factors to determined ROA 
targeted match with condition of banking and state of economy. 
    This research using data from BUMN published financial reports 2006-2010 
period. Analysis technique used is analyzed multiple linear regression and the 
hypothesis testing with use F and t test. Others also done a classic assumption test 
covering normality test, multicolinearity test, heteroscedasticity test and 
autocorrelation test. 
   Conclussion from this research describe that statistical result of LDR variable 
show positive and significant influence towards on ROA, CAR variable show 
positive and significant towards on ROA and NPL variable show negative and 
significant towards on ROA. Adjusted R
2
 value on this research is 0,348, this nean 
that 34,8% of ROA variable could be explained by independent variables CAR, 
NPL and LDR and 65,2% remmant of these explained by outside not listed in the 
formula. 
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1.1 Latar Belakang 
      Indonesia merupakan negara yang menganut sistem keuangan berdasarkan 
bank (sistem bank). Berbeda dengan negara yang menganut sistem keuangan 
berbasis pasar, perusahaan di Indonesia bergantung pada bank untuk 
pendanaan eksternalnya. Karakteristik dari sistem bank adalah tingginya 
tingkat utang perusahaan yang mengakibatkan tingginya kemungkinan 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sistem bank juga menyebabkan 
sektor riil sangat rentan terhadap kinerja industri perbankan (Wijantini, 
2008). 
       Bank merupakan salah satu lembaga keuangan depositori yang 
mengemban fungsi utama untuk menghimpun dana dari masyarakat dan 
memobilisasi dana masyarakat tersebut dengan menyalurkan kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk aktivitas pemanfaatan dana atau investasi. Fungsi 
tersebut dapat dikatakan sebagai nafas bagi perkembangan perekonomian 
negara. Keberadaan bank sangat penting bagi perekonomian suatu negara 
karena bank berfungsi memperlancar lalu lintas keuangan yang berperan 
dalam mobilitas pertumbuhan ekonomi suatu negara dan merupakan bagian 
dari sistem moneter yang memiliki kedudukan strategis sebagai penunjang 
pembangunan ekonomi. 
 Aset bank yang berwujud kepercayaan masyarakat sangat penting untuk 
dipelihara guna menjaga fungsi intermediasi bank serta mencegah terjadinya 
bank runs and panics mengingat bank juga merupakan sebuah lembaga 
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kepercayaan masyarakat yang sebagian besar dananya berasal dari 
masyarakat, sekaligus sebagai agen pembangunan perekonomian masyarakat 
melalui penyaluran kredit.  
Liberalisasi pasar keuangan meningkatkan tekanan kompetitif pada bank, 
yang berakibat pada kesulitan mendapatkan tingkat return yang sama dengan 
keadaan sebelumnya membuat banyak institusi terpaksa meningkatkan 
tingkat risiko yang mereka jalani untuk mempertahankan laba (Indonesia 
Certificate in Banking Risk and Regulation, 2008). 
Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2002), dalam kondisi persaingan 
antar bank yang semakin ketat, bank-bank akan semakin sulit melakukan 
prediksi apa yang akan terjadi, sehingga tingkat risiko yang dihadapi juga 
meningkat. Sementara menurut Taswan dan Hersugondo (1997), dalam 
persaingan antar bank, bank membutuhkan manajemen umum yang memadai 
dan pengelolaan risiko agar risiko yang ada dapat ditekan seminimal 
mungkin, mengingat banyak bank yang ambruk karena menanggung risiko 
yang besar. 
Bank merupakan institusi yang mengelola uang sebagai aktivitas 
utamanya, memiliki risiko yang melekat (inhernt) secara sistematis. Risk loss 
yang terjadi pada suatu bank akan menimbulkan dampak tidak hanya 
terhadap bank yang bersangkutan, tetapi juga akan berdampak pada nasabah 
dan perekonomian secara keseluruhan. Bank sangat rentan terhadap risiko 
sistemik yang melekat pada industri perbankan (Idroes,2008). Dalam 
kalangan perbankan, implementasi manajemen risiko menjadi keharusan 
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karena kebangkrutan sebuah bank dapat menimbulkan eksternalitas negatif 
yang sangat besar (Sunaryo,2007). 
Perekonomian Indonesia melalui pergulatan yang tidak ringan terutama 
sejak triwulan akhir 2008 dan diawal 2009. Krisis keuangan global yang 
terjadi tersebut cukup memberikan dampak negatif terhadap sektor 
perbankan. Meskipun ketahanan sektor keuangan Indonesia sejak semester II 
2009 dapat terjaga dengan cukup baik, namun demikian masih terdapat 
beberapa sumber instabilitas yang harus terus diwaspadai, antara lain masih 
berakhirnya krisis ekonomi global, rendahnya penyaluran kredit dan 
meningkatnya capital inflows berjangka waktu pendek. Oleh karena itu 
langkah-langkah risiko yang perlu diperkuat agar stabilitas sistem keuangan 
tetap terjaga dengan prospek yang positif. Sistem keuangan yang stabil adalah 
sistem keuangan yang kuat dan tahan terhadap berbagai gangguan ekonomi 
sehingga tetap mampu melakukan fungsi intermediasi, melaksanakan 
pembayaran dan menyebar risiko secara baik (Bank Indonesia, 2010). 
Instabilitas sistem keuangan (krisis keuangan) selain mempengaruhi likuiditas 
perbankan, juga mendorong terjadinya peningkatan kredit bermasalah 
sehingga mengakibatkan perlambatan pertumbuhan kredit maupun 
pembiayaan lainnya (Haryati, 2011). 
Manajemen risiko pada lembaga keuangan perbankan menjadi salah satu 
unsur penting, baik menyangkut keberhasilan maupun kegagalan usaha bank. 
Idroes (2008) menyatakan bahwa risiko yang mungkin terjadi dapat 
menimbulkan kerugian bagi bank jika tidak dideteksi serta tidak dikelola 
sebagaimana mestinya. Risiko itu sendiri tidak harus selalu dihindari pada 
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semua keadaan, namun seharusnya dapat dikelola secara baik tanpa harus 
mengurangi hasil yang ingin dicapai, karena risiko yang dikelola secara tepat 
dapat memberikan manfaat kepada bank dalam menghasilkan laba yang 
atraktif. 
Apabila bank mampu mengelola risiko yang dimiliki termasuk volatilitas 
pendapatannya, diharapkan return bank mampu meningkat. Akan tetapi, 
apabila risiko yang ada tidak dapat dikelola secara baik justru dapat 
berpotensi meningkatkan probabilitas terjadinya kebangkrutan bank. Banyak 
perusahaan yang bangkrut dan dilikuidasi karena menderita kerugian yang 
sedemikian besar. Hal itu terjadi karena tidak atau gagal memperhitungkan 
risiko yang ada.  
      Terdapat berbagai teknik analisis, termasuk berbagai rasio keuangan yang 
dapat dipergunakan untuk melakukan penilaian kinerja suatu bank. Rasio-
rasio yang bermanfaat dapat menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan 
atau kinerja operasi dan menggambarkan kecenderungan serta pola perubahan 
tersebut, yang pada gilirannya, dapat menunjukkan kepada analisis risiko dan 
peluang bagi perusahaan yang sedang ditelaah (Helfert, 1997). 
       Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rasio keuangan terbukti 
berperan dalam penilaian kinerja bank, termasuk risiko yang menyertai dalam 
kegiatan usaha bank. Pendapatan (keuntungan), dalam beberapa penelitian 
umumnya diproksikan dengan menggunakan rasio keuangan Return on Asset 
(ROA). ROA dipilih sebagai variabel dependen dalam penelitian ini. 
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       Rasio keuangan yang umumnya mempengaruhi ROA adalah CAR 
(mewakili modal), NPL (mewakili risiko kredit), serta LDR (mewakili risiko 
likuiditas). 
       Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan 
besarnya kecukupan modal yang dimiliki bank. Semakin efisien modal bank 
yang digunakan untuk aktivitas operasional mengakibatkan bank mampu 
meningkatkan pemberian kredit sehingga akan mengurangi tingkat risiko 
bank. Tingkat CAR sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap 
bank. Tingkat CAR yang ideal akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 
sebagai pemilik dana terhadap bank sehingga masyarakat akan memiliki 
keinginan yang lebih untuk menyimpan dananya di bank, yang pada akhirnya 
bank akan memiliki kecukupan dana untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya seperti pemberian kredit kepada masyarakat yang 
memungkinkan bank untuk dapat memperoleh laba lebih dari kenaikan 
pendapatan bunga kredit yang dikucurkannya. 
        Dengan mengetahui pentingnya CAR tersebut, maka pihak manajemen 
bank perlu memperhatikan besarnya CAR yang ideal karena apabila terlalu 
tinggi akan mengakibatkan meningkatnya dana yang idle dan apabila terlalu 
rendah akan berdampak pada hilangnya kepercayaan masyarakat yang 
ditujukan dengan run on bank. Artinya sebuah bank di “rush” oleh nasabah 
bank yang ingin menarik kembali dananya di bank secara bersamaan dan 
besar-besaran sehingga dana pihak ketiga (sumber dana bank yang berasal dari 
masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan 
deposito) dapat turun secara drastis, sementara besarnya penyaluran kredit 
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bergantung kepada besarnya simpanan (dana pihak ketiga) yang dapat 
dihimpun oleh bank. Sehingga kemudian dapat menjatuhkan likuiditas bank 
dan menghambat aktivitas penyaluran kredit. 
        Selain memperhatikan besarnya CAR, menajemen bank juga perlu untuk 
memperhatikan besarnya Noan Performing Loan (NPL). Hal tersebut 
mengingat bahwa kredit merupakan fokus, kegiatan utama perbankan dalam 
menjalankan fungsi intermediasinya dan kredit merupakan sumber pendapatan 
keuntungan terbesar bagi bank. Namun demikian, yang perlu diwaspadai 
adalah kredit merupakan jenis kegiatan penanaman dana yang sering kali 
justru menjadi penyebab utama bank menghadapi masalah yang cukup serius. 
        Manajemen kredit merupakan usaha bank yang sangat dipengaruhi oleh 
keberhasilan mengelola kredit.  Apabila pengelolaan kredit berhasil, maka 
usaha bank dapat berkembang. Apabila pengelolaan kredit bermasalah maka 
usaha bank akan mengalami kemunduran. 
       Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio keuangan yang 
berhubungan dengan aspek likuiditas. Semakin rendah LDR, maka semakin 
tinggi tingkat likuiditas bank. Apabila tingkat likuiditas terlalu tinggi, dapat 
berpotensi merugikan bank karena dana yang idle menjadi terlalu besar 
sehingga akan memperbesar cost of fund dan pada akhirnya akan 
meningkatkan risiko keuangan bank. Semakin tinggi LDR, maka semakin 
tinggi kredit diberikan. Semakin besar tingkat kredit yang diberikan, semakin 
meningkatkan potensi risiko kredit (gagal bayar) dan apabila LDR terlalu 
tinggi, bank justru dapat mengalami permasalahan berupa kesulitan likuiditas.  
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       Tolak ukur penilaian kinerja BUMNyang merupakan variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah rasio Return On Asset (ROA). Alasan dipilihnya 
ROA sebagai variabel terikat karena ROA merupakan rasio antara laba 
sesudah pajak terhadap total assets. ROA yang semakin besar, menunjukkan 
kinerja perusahaan/bank semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) 
semakin besar. Oleh karena itu ROA merupakan rasio yang tepat digunakan 
untuk mengukur efektifitas perusahaan/bank dalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
       Fluktuasi dan perbedaan hubungan yang terlihat pada variabel-variabel 
tersebut diatas menunjukkan adanya fenomena gpp yang dikhawatirkan akan 
mempengaruhi kinerja bank, yaitu terkait profitabilitas bank pada periode 
yang akan datang, termasuk kandungan risiko yang ada didalamnya. Untuk itu 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan variabel-variabel 
tersebut, yaitu CAR, NPL, dan LDR, terhadap ROA.  
        Beberapa penelitian menunjukkan adanya faktor-faktor yang 
mempengaruhi ROA.  
        Beberapa perbedaan hasil yang terdapat dalam penelitian-penelitian 
tersebut diatas menunjukkan adanya research gap, sehingga perlu dilakukan 
kajian penelitian mengenai hubungan antara faktor-faktor tersebut diatas 
dengan ROA. 
   Dari beberapa pertimbangan di atas, maka alasan Penulis memilih 
judul tersebut, karena melihat tren kasus pada industri Perbankan nasionak 
maupun internasional adalah pada aspek Return on Assets (ROA) suatu Bank. 
Hal tersebut menjadi sangat fenomenal sehingga baik pemerintah RI dalam 
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hal ini melalui Arsitektur Perbankan Indonesia maupun pada Peraturan 
Perbankan Internasional dalam hal ini BASEL ACCORD 1-3, keduanya 
fokus terhadap peningkatan laba bagi industri perbankan agar terhindar dari 
masalah-masalah likuiditas. Sedangkan alasan Penulis memilih variabel 
independen CAR, NPL dan LDR, karena merupakan indikator umum baik 
dalam penilaian kinerja maupun laba yang diperoleh Bank seperti beberapa 
yang dilakukan oleh penelitian terdahulu. 
        Berdasarkan latar belakang yang ada maka peneliti merasa perlu 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh CAR, NPL dan LDR 
Terhadap ROA Pada Bank BUMN yang Go-Public di Indonesia (Tahun 
2006-2010).” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Apakah rasio CAR, NPL dan LDR berpengaruh secara simultan 
terhadap ROA pada Bank BUMN ? 
2. Apakah rasio CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada 
Bank BUMN ? 
3. Apakah rasio NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada 
Bank BUMN ? 
4. Apakah rasio LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada 






1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk membuktikan adanya pengaruh rasio CAR, NPL dan LDR 
terhadap ROA pada Bank BUMN secara simultan. 
2. Untuk membuktikan adanya pengaruh rasio keuangan CAR terhadap 
ROA pada Bank BUMN. 
3. Untuk membuktikan adanya pengaruh rasio keuangan NPL terhadap 
ROA pada Bank BUMN. 
4. Untuk membuktikan adanya pengaruh rasio keuangan LDR terhadap 
ROA pada Bank BUMN. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
        Adapun kegunaan dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perbankan 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi manajemen perbankan nasional dalam praktek 
manajemen risiko perbankan, terutama terkait dengan pengelolaan risiko 
bisnis bank sehingga dapat meningkatkan kinerja perbankan nasional. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
      Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai 






 1.5 Sistematika Penulisan 
       Untuk lebih mempermudah dan dapat memberikan gambaran yang jelas 
mengenai isi skripsi ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan 
sistematik meliputi : 
Bab. 1 Pendahuluan          
          Meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab. 2 Tinjauan Pustaka 
          Meliputi landasan teori yang berupa penjabaran teori-teori yang 
mendukung perumusan hipotesis serta sangat membantu dalam analisis hasil-
hasil penelitian lainnya.  
Bab. 3 Metode Penelitian 
          Meliputi variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan 
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian. 
Bab. 4 Pembahasan 
           Meliputi hasil penelitian yang telah dianalisis dengan metode 
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. 
Bab. 5 Penutup 
          Meliputi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan 








2.1 Landasan Teori 
      2.1.1 Return On Assets (ROA) 
         ROA digunakan untuk mengukur evektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva/aset yang 
dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset  (Rivai, 2006) 
          Sistem CAMEL yang diterapkan Bank Indonesia menghitung ROA 
berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata total aset. Dalam 
penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator performance atau kinerja 
bank. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan mengoptimalkan asset yang dimiliki. ROA dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Dendawijaya, 2009) 
          Informasi mengenai kinerja sangat bermanfaat bagi pengguna laporan 
keuangan. Bagi kelompok investor, kreditor maupun masyarakat umum 
menginginkan investasi mereka yang ditanamkan ke bank perlu untuk 
mengetahui kinerja bank tersebut. Pengembalian atas investasi modal 
berguna bagi evaluasi manajemen, analisis profitabilitas, peramalan laba, 
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serta perencanaan dan pengendalian (Wild, Subramanyam,  dan Halsey, 
2005). 
         Menurut Meythi dan Ahmad Buyung (2009) alasan penggunaan 
ROA sebagai salah satu rasio yang mengukur profitabilitas bank 
dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan 
lebih mementingkan aset yang dananya berasal dari masyarakat. 
          Maka data variabel kajian yang akan diambil sebagai faktor-faktor 
yang mempengaruhi risiko bisnis bank adalah Capital Adequacy Ratio 
(CAR) mewakili permodalan, Non Performing Loan (NPL) mewakili risiko 
kredit, dan Loan to Deposit Ratio (LDR) mewakili risiko pasar. 
2.1.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
         Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam 
mengembangkan usahanya dan menampung risiko kerugian (Taswan, 
2006). Permodalan bagi bank sebagaimana perusahaan pada umumnya 
selain berfungsi sebagai sumber utama pembiayaan terhadap kegiatan 
operasionalnya juga berperan sebagai penyangga terhadap kemungkinan 
terjadi kerugian. Modal yang dimiliki oleh suatu bank pada dasarnya harus 
cukup untuk menutupi seluruh risiko usaha yang dihadapi oleh bank. Rasio 
kecukupan modal merupakan rasio yang bertujuan untuk memastikan bahwa 
bank dapat menyerap kerugian yang timbul dari aktivitas yang 
dilakukannya. Berdasarkan kesepakatan Basel I, rasio permodalan minimum 
untuk industri perbankan diterapkan sebesar 8% (Idroes,2008). 
         Permodalan bank yang cukup atau banyak sangat penting karena 
modal bank dimaksudkan untuk memperlancar operasional dalam sebuah 
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bank (Siamat, 2005). Berdasarkan peraturan dari Bank Indonesia No. 
3/21/Pbi/2001, setiap bank wajib memenuhi kecukupan modal 8%. Tingkat 
kecukupan modal pada perbankan diwakilkan dengan rasio CAR. CAR 
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 
mengandung risiko, yang dibiayai dari modal sendiri. Kecukupan modal 
yang tinggi dan memadai akan meningkatkan volume kredit perbankan 
(Warjiyo, 2004). 
         Dendawijaya (2005) mengungkapkan bahwa, CAR adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 
dana modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 
diluar bank. Dengan kata lain, CAR adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva 
yabg mengandung atau menghasilkan risiko, misalkan kredit diberikan. 
CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian bank yang disebabkan 
oleh aktiva yang berisiko. 
2.1.3 Non Performing Loan (NPL) 
             Perkembangan pemberian kredit yang paling tidak menggembirakan 
bagi pihak bank adalah apabila kredit yang diberikannya ternyata menjadi 
kredit bermasalah. Hal ini terutama disebabkan oleh kegagalan pihak 
debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan) pokok 
kredit beserta bunga-bunga yang telah disepakati keduabelah pihak dalam 
perjanjian kredit (Dendawijaya, 2005). Kredit bermasalah menurut bank 
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Indonesia merupakan kredit yang digolongkan ke dalam Kolektibilitas 
Kurang Lancar (KLL), diragukan (D), dan macet (M) (Kuncoro dan 
Suhardjono, 2002).  
        Risiko kredit (default risk) juga dapat terjadi akibat kegagalan atau 
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang 
diterima dari bank serta bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah 
ditentukan atau dijadwalkan. Kredit bermasalah yang tinggi dapat 
menimbulkan keengganan bank untuk menyalurkan kredit karena harus 
membentuk cadangan penghapusan yang besar (Siamat, 2005). 
           NPL merupakan persentase jumlah kredit bermasalah (kriteria kurang 
lancar, diragukan, macet) terhadap total kredit yang disalurkan bank 
(Siamat, 2005). NPL mencerminkan rasio kredit. Semakin kecil NPL maka 
semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Bank 
dalam melakukan kredit harus melakukan analisis terhadap kemampuan 
debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan, 
bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 
kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank 
melakukan peninjauan dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil 
risiko kredit (Ali, 2004). 
         Dendawijaya (2005) menyatakan bahwa, implikasi bagi pihak bank 




1. Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari 
kredit yang diberikannya sehingga mengurangi perolehan laba dan 
berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank. 
2. Rasio kualitas aktiva produktif atau yang lebih dikenal dengan BDR (Bad 
Debt Ratio) menjadi semakin besar yang menggambarkan terjadinya 
situasi yang memburuk. 
3. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif 
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada. Hal ini pada 
akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dan akan sangat 
mempengaruhi terhadap CAR (Capital Adequacy Ratio). 
4. Menurunnya tingkat kesehatan bank. 
2.1.4 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
         Pada sisi pasiva, bank harus mampu memenuhi kewajiban kepada 
nasabah setiap simpanan mereka yang ada di bank ditarik, pada sisi aktiva 
bank harus menyanggupi pencairan kredit yang telah diperjanjikan. Bila 
kedua aspek atau salah satu aspek ini tidak dapat dipenuhi, maka bank akan 
kehilangan kepercayaan masyarakat. Likuiditas bank adalah kemampuan 
bank untuk memenuhi kemungkinan ditariknya deposito atau simpanan oleh 
deposan atau penitip dana ataupun memenuhi kebutuhan masyarakat berupa 
kredit (Taswan, 2006). 
            LDR adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang berhubungan 
dengan aspek likuiditas. LDR adalah suatu pengukuran tradisional yang 
menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-lain yang 
digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan request) 
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nasabahnya. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. Rasio 
yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya 
(loan-up) atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah 
menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan dana yang siap untuk 
dipinjamkan (Latumaerissa, 1999). 
            LDR adalah rasio antara seluruh kredit yang diberikan bank dengan 
dana yang diterima bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian 
likuiditas bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank 
membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
tinngi rasio ini  semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan. Hal ini karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 
kredit menjadi semakin besar. Rasio ini juga merupakan indikator 
kerawanan dan kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan 
menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. 
Namun batas toleransi berkisar antara 85% dan 100% (Dendawijaya, 
2005). 
        LDR adalah perbandingan antara kredit yang diberikan terhadap 
volume dana yang diterima atau dana pihak ketiga (Giro, Tabungan, 
Deposito, dan kewajiban jangka pendek lainnya). LDR yang berlaku di 
Indonesia adalah maksimum 115%. LDR menjadi salah satu tolak ukur 
likuiditas bank yang berjangka waktu cukup panjang (Taswan, 2006). 
         Jika bank dapat menyalurkan seluruh dana yang dihimpun, hal itu 
akan sangat menguntungkan. Namun, itu akan sangat terkait dengan risiko 
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apabila sewaktu-waktu pemilik dana menarik dananya atau pemakai dana 
tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjamnya. Sebaliknya, apabila 
bank tidak menyalurkan kembali dananya maka bank juga akan terkena 
risiko karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh keuntungan 
(Rusyamsi, 1999).  
2.2 Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap ROA 
2.2.1 Pengaruh CAR terhadap ROA  
           Modal bank merupakan “engine” dari kegiatan bank, jika kapasitas 
mesin bank terbatas maka sulit bagi bank tersebut untuk meningkatkan 
kapasitas kegiatan usahanya khususnya dalam penyaluran kredit. CAR 
dibawah 8% tidak mempunyai peluang untuk memberikan kredit. Kegiatan 
utama bank adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali dalam 
bentuk kredit dengan CAR yang cukup atau memenuhi kententuan, bank 
dapat beroperasi sehingga terciptalah laba.  
            Semakin tinggi CAR semakin baik kinerja suatu bank. Penyaluran 
kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi macet akan menaikkan laba 
yang akhirnya akan meningkatkan ROA. Besarnya modal suatu bank, akan 
mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank 
(Mawardi, 2005). Peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR 
minimal sebesar 8% mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga 
agar CAR yang dimiliki sesuai dengan ketentuan, namun bank cenderung 
menjaga CAR-nya tidak lebih dari 8% karena ini berarti pemborosan. Hal 
tersebut juga dapat terjadi karena bank belum dapat melempar kredit sesuai 
dengan yang diharapkan atau belum optimal. 
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          Penelitian terdahulu yang dilakukan olah Ahmad Buyung (2009) 
menyimpulkan bahwa bahwa CAR Bank Non Go Publik berpengaruh kecil 
terhadap ROA, namun hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
CAR akan semakin tinggi ROA. CAR tidak berpengaruh signifikan karena 
Bank Non Go Public cenderung untuk menginvestasikan dananya dengan 
hati-hati dan lebih menekankan pada survival bank sehingga CAR tidak 
berpengaruh banyak terhadap profitabilitas bank.  
            Sementarara Budi Ponco (2008) dalam penelitiannya menyimpulkan 
CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar CAR maka ROA yang diperoleh bank 
akan semakin besar karena semakin besar CAR maka semakin tinggi 
kemampuan permodalan bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya 
risiko kerugian kegiatan usahanya sehingga kinerja bank juga meningkat.  
            Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, mengenai pengaruh 
CAR terhadap kinerja Perbankan BPR yang diukur dengan ROA adalah 
sebagai berikut: 
Rasio CAR Berpengaruh Positif terhadap ROA 
2.2.2 Pengaruh NPL Terhadap ROA 
          NPL adalah perbandingan total pinjaman bermasalah dibanding 
dengan total pinjaman diberikan pihak ketiga. NPL merupakan proksi dari 
resiko kredit yang terdapat dalam laporan keuangan publikasi. Bank dapat 
menjalankan operasinya dengan baik jika mempunyai NPL dibawah 5%. 
Kenaikan NPL yang semakin tinggi menyebabkan cadangan  PPAP yang 
ada tidak mencukupi sehingga pemacetan kredit harus diperhitungkan 
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sebagai beban (biaya) yang langsung berpengaruh terhadap keuntungan 
bank karena keuntungan atau akumulasi keuntungan juga akan habis, maka 
harus dibebankan kepada modal (Dunil, 2005 dan Prasnanugraha, 2007).  
           Dengan demikin kenaikan NPL mengakibatkan laba menurun 
sehingga ROA menjadi semakin kecil. Semakin tinggi NPL maka kinerja 
bank menurun dan sebaliknya.Pengaruh NPL terhadap ROA didukung oleh 
hasil penelitian Budi Ponco (2008) menyimpulkan NPL berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Pada periode penelitian Budi 
Ponco berada tingkat NPL perusahaan perbankan masih tergolong rendah, 
yaitu dibawah 5%. Sehingga perlu adanya kehatian-hatian pihak perbankan 
dalam menjalankan fungsinya. Risiko berupa kesulitan pengembalian kredit 
oleh debitur dengan jumlah yang cukup besar dapat mempengaruhi kinerja 
perbankan. 
            Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, mengenai pengaruh 
NPL terhadap kinerja Perbankan BPR yang diukur dengan ROA adalah 
sebagai berikut: 
Rasio NPL Berpengaruh Negatif terhadap ROA 
.2.2.3    Pengaruh LDR Terhadap ROA 
           Peningkatan LDR berarti penyaluran dana ke pinjaman semakin 
besar sehingga laba akan meningkat. Peningkatan laba tersebut 
menunjukkan ROA semakin tinggi. Standar LDR yang baik adalah 85% 
sampai dengan 110%. Oleh karena itu pihak manajemen harus dapat 
mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat untuk kemudian disalurkan 
kembali dalam bentuk kredit. Logika teori tersebut didukung oleh hasil 
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penelitian Ahmad Buyung (2009) yang menyatakan bahwa secara parsial 
variabel LDR berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi LDR sampai dengan batas tertentu maka akan semakin 
banyak dana yang disalurkan dalam bentuk kredit akan meningkatkan 
pendapatan bunga sehingga ROA semakin tinggi.  
           Budi Ponco (2008) dalam penelitiannya menyimpulkan LDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Jika rasio LDR bank 
berada pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba yang 
diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat  (dengan asumsi bank tersebut 
mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif). Meningkatnya laba, 
menyebabkan ROA akan meningkat, karena laba merupakan komponen 
yang membentuk ROA. 
           Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, mengenai pengaruh 
LDR terhadap kinerja Perbankan BPR yang diukur dengan ROA adalah 
sebagai berikut: 











2.3 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.2 
Kajian Penelitian Terdahulu 
 




NIM, dan BOPO 
Terhadap ROA 






Sumatera Utara,  











penelitian pada Bank 
Umum.  
Hasil Regresi menunjukkan  
LDR dan BOPO memiliki hubungan 
negatif terhadap ROA;  











Bank Umum Go 
Publik dan Bank 
Umum 





















Umum Go Public 
dan Bank Umum 




Pada bank go 
publik variable:  
NPL dan BOPO berpengaruh 
signifikan negatif terhadap variabel 
ROA; 
CARdan LDR berpengaruh 
signifikan positif terhadap variabel 
ROA; 
Pada bank non 
go publik variable: 
 NPL, CAR dan BOPO tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel 
ROA; 
LDR berpengaruh signifikan positif 
terhadap variabel 
ROA pada bank non; 
bank go publik mempunyai kinerja 
yang 
berbeda dengan kinerja bank yang 






















NPL, LDR, BOPO, 
dan ROA.  
 
Menekankan objek 
penelitian pada Bank 
Publik dan Privat; 
 
Meninjau lebih jauh 
tentang perbedaan 
kinerja bank jika 
















kinerja bank fokus dan bank terbatas 
jika dilihat dari NPL, CAR, LDR, 
EATAR dan 
ROA cenderung sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelima variabel 
tersebut cenderung 
stabil dan tidak dipengaruhi oleh 
besarnya modal yang dimiliki bank. 
Sementara jika 
dilihat dari BOPO, hasil analisis 
menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan kinerja antara 
bank fokus dan bank terbatas, 
dimana kinerja bank fokus 
cenderung lebih baik jika 





































penelitian pada Bank 





CAR, NIM, LDR, berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA); 
 
NPL, BOPO, berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan 













Tercatat di bej 
periode juni 

















NPL, dan LDR 






Tercatat di bej 




CAR, NIM, LDR berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
ROA; 
 








Dari kelima variable independen 
yang diuji pengaruhnya terhadap 
variable 
dependen (dalam hal ini ROA), 
diketahui bahwa variable independen 
BOPO mempunyai pengaruh yang 
paling besar dari pada keempat 
variable 

















Vol.5 . No.1: 2007). 
Menganalisis 
Pengaruh Rasio LDR 
terhadap ROA. 
Tidak menganalisis 






Lembaga Non Bank, 
yaitu Lembaga 
Perkreditan Desa di 
Bandung. 
Terjadi hubungan yang kuat dan 
searah antara LDR dan ROA. 
Artinya jika LDR naik maka akan 


























rasio keuangan CAR, 
BOPO, NPL dan 
LDR berpengaruh 
terhadap kinerja 








Variabel CAR secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap ROA; 
Variabel NPL secara parsial 
berpengaruh positif terhadap ROA; 
Variabel LDR secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap ROA; 
Variabel BOPO secara parsial 
berpengaruh negatif terhadap ROA; 
Variabel NIM secara parsial 
berpengaruh positif terhadap ROA 





2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis  
          Sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis berikut kerangka pikir teoritis 
yang menunjukkan pengaruh variabel-variabel CAR, NPL dan LDR terhadap 














     Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran teoritis yang ada, 
maka hipotesis dari penelitian ini : 
1. H1 : Rasio CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
2. H2 : Rasio NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
3. H3 : Rasio LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
4. H4: Diduga rasio CAR, NPL, dan LDR berpengaruh secara simultan  
terhadap ROA pada Bank BUMN. 
BUMN 
Kinerja Bank 
CAR  (X1) 
 







3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.1.1 Variabel Penelitian 
1.  Variabel Dependen 
      Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 
On Assets ROA.  
2. Variabel Independen 
      Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel risiko perbankan yang berbasis manajemen keuangan (risiko 
keuangan perbankan) yang diwakili oleh rasio-rasio keuangan : Capital 
Adequacy Ratio (CAR) mewakili permodalan, Non Performing Loan (NPL) 













3.1.2 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
No. Variabel Pengertian Skala Pengukuran 
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diberikan 
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Satuan : Persen (%) 
4. Loan to deposit 
ratio (LDR) 
Perbandingan antara 
total kredit yang 
diberikan dengan 
total dana pihak 
ketiga (DPK) 
Rasio 
    
      
                 
 
 




3.2  Populasi dan Sampel 
      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank BUMN yang 
melaporkan keuangannya pada Bank Indonesia dalam Direktori Perbankan. 
Sementara pengambilan sampel ini dilakukan dengan metode purposive 
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria 
tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Kriteria sampel penelitian : 
1. Bank BUMN yang memiliki data laporan keuangan triwulan secara 
lengkap, dengan periode laporan yang berakhir pada 31 Desember tahun 
2006 sampai dengan 2010 dan memiliki data laporan keuangan bulanan 
secara lengkap selama perode pengamatan (tahun 2006 sampai dengan 
2010). 
2. Bank BUMN yang menyajikan data perhitungan rasio keuangan secara 
lengkap sesuai variabel yang akan diteliti selama periode pengamatan 
(tahun 2006-2010). 
3. Bank BUMN yang masih beroperasi selama periode pengamatan (tahun 
2006-2010). 
      Berdasarkan kriteria tersebut diatas, dari sejumlah bank yang beroperasi 
di Indonesia pada tahun 2006-2010, bank yang memenuhi persyaratan 
sebagai sampel penelitian yaitu Bank BUMN (4 bank). 
       Jumlah data yang akan diolah dalam penelitian ini adalah hasil perkalian 
antara jumlah bank dengan jumlah periode pengamatan(triwulan), yaitu 
selama 5 periode (tahun 2006-2010). Jadi jumlah pengamatan dalam 
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penelitian ini untuk kelompok bank BUMN meliputi : Bank Mandiri, Bank 
Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, Bank Tabungan Negara, terdiri 
dari 80 data observasi. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
berupa time series untuk seluruh variabel penelitian yaitu Return on Assets 
(ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR). Data sekunder merupakan data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain), umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 
yang telah tersusun dalam arsip (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
 
3.3.2 Sumber Data 
   Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data Laporan 
Keuangan Publikasi Triwulan dalam Direktori Perbankan Indonesia dari 
Bank Indonesia Tahun 2006-2010 dan Laporan Keuangan Publikasi Bulanan 
dari Bank Indonesia Tahun 2006-2010. 
 
3.4  Metode Pengumpulan Data 
      Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, 
diperoleh dengan cara mengutip secara langsung dari laporan keuangan 
publikasi Tahunan dalam Direktori Perbankan Indonesia dari Bank Indonesia 
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(www.bi.co.id). Selain metode dokumentasi, dalam penelitian ini juga 
dilakukan studi pustaka, yaitu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
data dan teori yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti, serta 
mempelajari dan memahami literatur dan bahan pustaka lainnya yang 
mempunyai hubungan dengan risiko bisnis bank, seperti buku, artikel dan 
penelitian terdahulu. 
 
3.5  Metode Analisis Data   
    Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu menganalisis pengukuran fenomena ekonomi yang 
merupakan gabungan anatara teori ekonomi (informasi laporan keuangan), 
model matematika dan statistika yang diklasifikasikan dalam kategori tertentu 
dengan menggunakan tabel-tabel tertentu guna mempermudah dalam 
menganalisis dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows. 
Sedangkan teknik nanalisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi 
linier berganda, untuk melihat hubungan antara satu variabel terikat dengan 
lebih satu variabel bebas. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2009). 
  Model regresi linear berganda (multiple linier regression method), 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang sugnifikan dari 
satu variabel terikat (dependen) dan lebih dari satu variabel bebas 
(independen). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah risiko bisnis 
29 
 
bank yang diproksikan dengan Standard Deviation of Return on Asset 
(SDROA)  dan variabel dependen CAR, NPL, dan LDR. 
      Model hubungan SDROA dengan CAR, NPL, dan LDR dapat disusun 
dalam persamaan linear sebagai berikut (Ghozali, 2009) : 
    Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3  + e1 
Y = ROA 
a = konstanta 
b1-b5 = koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat 
akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas. 
x1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
x2 = Non Performing Loan (NPL) 
x3 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
e1 = Kesalahan residual (error) 
 
3.5.1 Uji Asumsi Klasik 
             Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa dalam 
penelitian tidak terdapat multikoliniearitas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas, serta terdistribusi secara normal. 
 
3.5.1.1 Uji Multikolinearitas 
             Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel 
independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas din dalam 
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model regresi, dapat dilihat dari nilai tolerance (TOL) dan lawannya, serta 
dengan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran tersebut menunjukkan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih, yang tidak dijelaskan oleh variabel independennya. Dalam 
pengertian sederhana, setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
dan diregres terhadap variabel independe lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi karena (karena VIF = 1/Tolerance). Walaupun multikolinearitas dapat 
dideteksi dengan nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak 
mengetahui variabel-variabel independen mana saja yang saling berkolerasi 
(Ghozali, 2009). 
 
3.5.1.2 Uji Autokorelasi 
             Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi 
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtun 
waktu (time series). Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi antara lain dengan Uji Durbin-Watson (DW test) 
(Ghozali, 2009). 
Hipotesis yang akan diuji adalah : 
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       H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
       HA : ada autokorelasi (r ≠ 0)   
      Ketentuan pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel. 3.2 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0<d<dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision dl≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi 
negatif 
Tolak 4- dl < d < 4 
Tidak ada korelasi 
negatif 
No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 
Terima du < d < 4 – du 
  
1. Bila nilai DW tantar batas atas atau upper bound (du) dan (4-du) maka 
autokorelasi = 0, berarti tidak ada autokorelasi. 
2. Bila nilai DW lebih rendah dari batas bawah atau lower bound (dl) maka 
koefisien korelasi autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 




4. Bila nilai DW terletak di antara du dan dl atau DW terletak antara (4-du) 
dan (4-dl) maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
      Selain menggunakan uji Durbin-Watson, uji autokorelasi dapat dilakukan 
dengan menggunakan Uji Langrange Multiplier (LM test). Hal ini 
dikarenakan uji Durbin-Watson memiliki kelemahan pada data dengan 
jumlah besar. Menurut Ghozali (2009), uji autokorelasi dengan LM test 
terutama digunakan untuk sampel besar di atas 100 observasi. Uji ini lebih 
tepat digunakan dibandingkan uji DW terutama bila sampel yang digunakan 
relatif besar dan derajat autokorelasi lebih dari satu. Uji LM akan 
menghasilkan statistik Breusch-Godfrey. Pengujian Breusch-Godfrey (BG 
test) dilakukan dengan meregress variabel pengganggu (residual) Ut 
menggunakan autoregressive model dengan orde p sebagai berikut : 
  Ut = ρ1Ut-1 + ρ2Ut-2 + ......+ ρpUt-p + ԑt 
 
3.5.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
             Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual suatu pemgamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedatisitas dan jika berbda maka disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
       Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
Grafik Plot antara lain prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, yaitu dengan melihat ada atau tidaknya pola 
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tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di studentized. Jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). 
 
3.5.1.4 Uji Normalitas Residual 
             Tujuan penggunaan uji normalitas residual adalah untuk melakukan 
pengujian apakah dalam metode regresi, variabel pengganggu (residual) 
memiliki distribusi normal. Pengujian dilakukan dengan analisis grafik, yaitu 
dengan cara melihat grafik normal P-plot of regression standardized. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 
2009). 
            Uji statistik lain yang dapt digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji statistik non-parametriic Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika 






3.5.2 Koefisien Determinasi (R2) 
      Koefisien deteminasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa  jauh 
kemampuan model dalam menerangkan varisasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam  menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independe memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
             Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan dalam model.  Setiap 
penambahan satu variabel independen R
2
 pasti meningkat, tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen atau tidak. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai adjusteed R
2 
 pada saat mengevaluasi model regresi 




dapat naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2009). 
 
3.5.3 Uji Hipotesis 
             Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
signifikasi parameter individual (uji statistik t) dan uji signifikan simultan (uji 






3.5.3.1 Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistik t) 
             Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol, atau : 
       Ho ; bi = 0 
Artinya, suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
       HA ; bi ≠ 0 
Artinya, variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2009). 
 
3.5.3.2 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah sebuah variabel 
independen atau bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Hipotesis nol (H0) 
yang hendak di uji adalah apakah sebuah parameter dalam modal sama 
dengan nol, atau : 
  H0 ; b1 = b2 = .........= bk = 0 
 Artinya, semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak 
semua parameter secara simultan sama dengan nol, yaitu : 
 HA ; b1 ≠ b2 ≠ .......... ≠ bk ≠ 0 
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Artinya, sebuah variabel independen secara simultan merupakan penjelas 





ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
            Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan dalam model 
regresi berganda untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Return on Assets (ROA) Pada Bank BUMN yang Go Publik di 
Indonesia. 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
          Objek penelitian digunakan adalah Bank BUMN yang go publik di 
Indonesia. Penelitian ini melihat pengaruh CAR, NPL, LDR terhadap ROA pada 
periode triwulan tahun pengamatan 2006-2010. 
           Data rasio keuangan Bank BUMN sesuai periode pengamatan diperoleh 
dari Laporan Pengawasan Perbankan yang diperoleh dari website www.bi.go.id 
dan situs resmi Bank BUMN. 
4.2 Deskriptif Statistik Sampel Penelitian 
Pada bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-
masing variabel yang telah diolah menggunakan SPSS versi 19, adapun hasil 
olahan data SPSS dalam bentuk deskriptif statistik akan menampilkan 
karakteristik sampel yang digunakan didalam penelitian antara lain meliputi : 
jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), minimum dan maksimum serta 
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standar deviasi (ϭ) untuk masing-masing variabel, yang disajikan dalam Tabel 4.1 
berikut : 
Tabel 4.1 
Descriptive Statistics CAR,NPL, LDR, ROA 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 80 12,02 26,62 17,6275 3,47899 
NPL 80 2,21 27,66 6,5321 5,36595 
LDR 80 48,55 116,04 74,7636 17,82862 
ROA 80 ,50 5,59 2,5260 1,16750 
Valid N (listwise) 80     
Sumber : Data Sekunder diolah dengan SPSS Ver. 19 
            Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui statistic descriptif dari masing-
masing variabel. Dari 80 sampel ini variabel CAR terendah (minimum) sebesar 
12,02% dan tertinggi (maksimum) sebesar 26,62% sementara standar deviasi 
sebesar 3,48% masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) 
sebesar 17,62%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan data pada 
variabel CAR baik. 
          Vaiabel NPL diperoleh rata-rata sebesar 6,53% dan nilai terendah sebesar 
2,21% dan tertinggi sebesar 27,66% dan standar deviasi sebesar 5,36% masih 
lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya. Ini menunjukkan bahwa data variabel 
NPL baik. 
          Variabel LDR nilai terendah sebesar 48,55% dan nilai tertinggi sebesar 
116,04% dan standar deviasi sebesar 17,83% masih lebih kecil dibandingkan 




         Variabel ROA nilai terendah sebesar 0,50% dan nilai tertinggi sebesar 
5,59% dengan nilai standar deviasi sebesar 1,17% masih lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai rata-rata sebesar 2,52%, menunjukkan bahwa pada variabel ROA 
baik. 
         Semakin besar nilai standar deviasi maka semakin besar kemungkinan nilai 
riil menyimpang dari yang diharapkan. Dalam kasus seperti ini, dimana nilai 
mean masing-masing variabel lebih kecil daripada standar deviasinya, biasanya 
didalam data terdapat outlier (data yang terlalu ekstrim). Outlier adalah data yang 
memiliki karakteristik unit yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-
observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 2005). Data-
data outlier tersebut biasanya akan mengakibatkan tidak normalnya distribusi 
data. 
          Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel penelitian 
diperoleh standar deviasi yang jauh lebih kecil dari nilai rata-rata variabel, 
sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat data yang outlier. 
4.3 Proses dan Hasil Analisis Data 
      4.3.1 Hasil Uji Multikolinearitas 
           Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan 
oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF 
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tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang 
tinggi. 
          Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai tolerance di atas 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF dibawah 10. 
Tabel 4.2 
















a. Dependent variabel ROA 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS Ver.19 
 
          Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan ternyata hasil uji 
multikolinearitas dengan menggunakan bantuan SPSS bersi 19 terlihat dalam 
Tabel 4.2. Ketiga variabel independent CAR, NPL, dan LDR menunjukkan 
angka VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance di atas 0,10. Dengan demikian 
dapat disimpulkan model regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. Maka model yang ada layak dipakai. 
 
4.3.2 Hasil Uji Normalitas 
           Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 




          Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot dengan menggunakan 
SPSS versi 19 untuk variabel ROA ditunjukkan dengan grafik dibawah ini : 
Gambar 4.1 
 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS Versi 19 
 
 
       Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar 
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan 








4.3.3 Hasil Uji Autokorelasi 
     Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW), 
dengan ketentuan sebagai berikut : 
Tabel. 4.3 
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
 No NILAI DW KESIMPULAN 
1. 1,65 < DW< 2,35 Tidak ada autokorelasi 
2. 1,21 < DW < 1,65  
Tidak dapat disimpulkan 3. 2,35 < DW < 2,79 
4. DW < 1,21  
Terjadi autokorelasi 5. DW > 2,79 
             Sumber : Wahid Sulaiman (2004) 
         Pada hasil uji regresi melalui SPSS versi 19 yang terlihat pada Tabel.4.3 
menghasilkan nilai Durbin Watson sebesar 2,034 disimpulkan bahwa tidak 
terjadi masalah autokorelasi. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary b 
Model Durbin-Watson 
1                                              2,034 
                                  a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 








4.3.4 Hasil Uji Heteroksiditas 
 
     Uji Heteroksiditas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut 
heteroksiditas. Model regresi yang baik adalah model yang terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). 
     Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel 
independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 
dengan residualnya. Adapun grafik hasil pengujian heteroskedastisitas 
menggunakan SPSS versi 19 dapat dilihat di bawah ini : 
             Gambar 4.2 




         Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 
menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak berkumpul di 
satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4.4 Proses dan Hasil Uji Hipotesis 
4.4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
         Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients 
berdasarkan output SPSS versi 19 terhadap ketiga variabel independen yaitu 
CAR, NPL, LDR terhadap ROA ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.5 










          -,967 
              ,107 
             -,069 
             -,027 
               ,781 
                    ,042 
                    ,031 
                    ,007 
a. Dependent Variabel : ROA 
Sumber : data sekunder diolah dengan SPSS Ver. 1 
          Pada tabel coefficients yang diinterpretasikan adalah nilai dalam 
kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta variabel (a) dan baris 
selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. Dengan melihat 
Tabel 4.5 diatas, dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut : 
ROA = 0,967 + 0,107CAR - 0,069NPL + 0,027LDR.......................................(1) 
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          Persamaan regresi linear berganda mempunyai konstanta sebesar -
0,967. Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen diasumsikan dalam keadaan tetap, maka variabel ROA akan 
turun sebesar -0,967%. 
4.4.2 Hasil Uji F (ANOVA) 
          Uji statistik F atau Analisis Of Variance (ANOVA) pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimaksudkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya. Nilai F dalam tabel ANOVA juga untuk melihat apakah 
model yang digunakan sudah tepat atau tidak. 
          Hasil perhitungan Uji F ini dengan menggunakan SPSS versi 19 dapat 
dilihat pada Tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Uji F 
ANOVA ᵇ 








                
37,473 
                
70,209 
              
107,682 
              
3 
            
76 
            
79 
            
12,491 
                
,924 
             
13,521 
               
,000ᵃ 
a. Predictors : (Constant), CAR, NPL, LDR 
b. Dependent Variable : ROA 
Sumber : data sekunder diolah dengan SPSS Ver. 19 
           Untuk menguji apakah model yang digunakan tepat dapat dilakukan 
dengan cara yaitu membandingkan Sig. pada tabel ANOVA dengan taraf 
nyatanya (alfa 0,05). Jika Sig. > 0,05 maka model ditolak namun juga Sig. < 
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0,05 maka model diterima. Pada tabel Uji F di atas nilai sig. < 0,05 maka 
dapat disimpulkan model dapat diterima. 
          Dari hasil analisis regres dapat diketahui pula bahwa secara bersama-
sama variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung yang lebih 
besar dari nilai F tabel dan nilai probabilitas 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05. Model regresi dapat digunakan untuk memprediksi ROA atau dapat 
dikatakan bahwa CAR, NPL, LDR secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap ROA.  
4.4.3 Hasil Uji t (Parsial) 
         Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen (CAR, NPL, dan LDR) terhadap variabel dependen (ROA). 
Hasil uji analisis regresi coefficients dengan menggunakan SPSS versi 19 
terlihat pada di bawah ini : 
Tabel 4.7 
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,219 
             
,012 
            
,031 
            
,000 
a. Dependen variabel : ROA . Sumber : data sekunder diolah dengan SPSS Ver.19 
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         Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, NPL, dan LDR terhadap 
ROA dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan (probabilitas). 
Variabel CAR dan LDR mempunyai arah yang positif, sedangkan variabel 
NPL menunjukkan arah negatif. Variabel CAR, NPL dan LDR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA karena nilai signifikan < 0.05. 
1. Uji Hipotesis Pengaruh CAR terhadap ROA 
          Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Dari hasil penelitian 
diperoleh koefisien transformasi regresi untuk variabel CAR sebesar 0,107 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,012 dimana nilai ini signifikan karena 
lebih kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikansinya kurang dari 0,05% 
maka dalam hal ini pengaruh CAR terhadap ROA nyata. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA BUMN diterima.  
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar CAR maka 
ROA yang diperoleh bank akan semakin besar karena semakin besar CAR 
maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga 
kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya namun belum 
tentu secara nyata berpengaruh terhadap peningkatan ROA BUMN. Disisi 
lain, CAR BUMN yang tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam 
melakukan ekspansi usahanya karena semakin besarnya cadangan modal 
yang digunakan untuk menutupi risiko kerugian. Terhambatnya ekspansi 
usaha akibat tingginya CAR yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
kinerja keuangan bank tersebut. Hasil temuan ini tidak mendukung hasil 
penelitian dari Ponttie Prasnanugraha P (2007) menunjukkan bahwa 
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pengaruh CAR secara parsial tidak berpengaruh signifikan (tidak nyata) 
terhadap ROA. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu 
dikarenakan objek penelitian, jumlah sampel, rasio yang digunakan, dan 
tahun penelitianyang berbeda. 
2. Uji Hipotesis Pengaruh NPL terhadap ROA 
        Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa NPL berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. Dari hasil penelitian diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,031, sedangkan koefisien regresinya sebesar -
0,069. Dilihat dari tingkat signifikansinya, menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,031. Untuk koefisien 
regresi sebesar -0,069 berarti setiap penurunan NPL sebesar 1% akan 
menurunkan ROA sebesar 0,069%. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA 
diterima. 
         Berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk 
variabel ini bernilai positif, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh 
yang diberikan adalah positif. Kondisi ini mengandung arti bahwa 
semakin tinggi nilai NPL perusahaan maka mengakibatkan semakin 
tinggi ROA perusahaan tersebut. 
         Kaitan ROA dengan besarnya NPL bank dapat diartikan bahwa 
bank memiliki resiko kredit macet yang besar dari pencairan kreditnya 
diharapkan dengan adanya pencairan kredit yang besar dapat 
menghasilkan laba yang besar pula bagi perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan ROA perusahaan. Menurut catatan Bank Indonesia, 
kredit macet disebabkan antara lain penurunan kualitas kredit yang 
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disebabkan oleh penurunan kondisi keuangan debitor, keterlambatan 
pembayaran, masalah pembayaran lain, buruknya prospek usaha debitor 
dan efek penerapan Peraturan Bank Indonesia nomor 7/2/PBI/2005 
tentang Penilaian Kualitas Bank. 
Bank dapat menjalankan operasinya dengan baik jika mempunyai NPL 
dibawah 5% dan dalam rentan 5%-8% dikatakan masih dalam kondisi 
cukup baik (aman). Hasil persamaan regresi terlihat bahwa koefisien 
untuk variabel ini bernilai positif, sehingga dapat diartikan bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh variabel NPL terhadap ROA adalah 
positif hal ini terjadi karena rata-rata nilai NPL BPR pada tahun 2008-
2010 sebesar 6,7%  masih dalam batas maksimum NPL yang 
disyaratkan oleh Bank Indonesia. Oleh karena itu kenaikan NPL tidak 
mengakibatkan menurunnya ROA karena nilai Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) masih dapat mengcover kredit bermasalah. 
Laba perbankan masih dapat meningkat dengan NPL yang tinggi karena 
sumber laba selain dari bunga seperti fee based income relative tinggi. 
Selain itu NPL bisa saja terjadi bukan karena debitor tidak sanggup 
membayar akan tetapi ketatnya Peraturan Bank Indonesia dalam hal 
penggolongan kredit yang mengakibatkan debitor yang tadinya berada 
dalam kategori lancar bisa turun menjadi kurang lancar. Hasil penelitian 






3. Uji Hipotesis Pengaruh LDR terhadap ROA 
          Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa LDR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Dari hasil penelitian diperoleh 
nilai koefisien transformasi regresi untuk variabel LDR sebesar 0,027 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 
mengartikan terdapat hubungan yang signifikan. Untuk koefisien regresi 
sebesar 0,027 berarti setiap penambahan LDR sebesar 1% akan 
meningkatkan ROA sebesar 0,027%. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
dapat diterima. 
          Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi LDR 
menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank. Jika presentase 
penyaluran kredit terhadap dana pihak ketiga berada antara 80% -110%, 
maka bank tersebut dapat dikatakan mempunyai tingkat profitabilitas yang 
baik, sehingga kinerja keuangan bank tersebut juga baik (Bank Indonesia, 
2004). Peningkatan pada laba, menyebabkan ROA juga akan meningkat, 
karena laba merupakan komponen yang membentuk ROA. 
Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Budi Punco (2008), 
Pandu Mahardian (2008), dan Ponttie Prasnanugraha P (2007), 









4.4.4 Hasil Koefisien Determinasi 
         Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variasi variabel terikat 
dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (R
2
), yang 
berbeda antara nol dan satu. 
 
Tabel 4.8 










Std. Error of the 
Estimate 
1           ,590ᵃ            ,348                ,322                      ,96115 
a. Predictors : (Constant), CAR, NPL, LDR 
b. Dependent Variabel : ROA 
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS Ver.19 
 
        Tabel 4.8 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien 
determinasi (R square). Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar 
variabel-variabel independen (x) dengan variabel dependen (y). Dari 
hasil olehan data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 59,0% 
artinya hubungan antara variabel x (CAR, NPL, dan LDR) terhadap 
variabel y (ROA) dalam kategori kuat. 
        R square menjelaskan seberapa besar variasi y yang disebabkan 
oleh x, dari hasil perhitungan diperoleh nilai R
2
 sebesar 0,348 atau 
34,8% artinya 34,8% ROA dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas 
CAR, NPL , dan LDR. Sedangkan sisanya 65,2% dipengaruhi oleh 




yang disesuaikan sehingga gambarannya lebih mendekati mutu 
penjajakan model, dari hasil perhitungan nilai adjusted R square 
sebesar 32,2%. Standard error of the estimate merupakan kesalahan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel CAR, NPL, dan LDR secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA. Artinya, setiap 
perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu CAR, NPL, dan LDR 
secara simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada ROA pada Bank 
BUMN Go Publik di Indonesia. 
2. Secara parsial variabel CAR, NPL, dan LDR memiliki pengaruh terhadap 
ROA. Berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 
a. Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada 
Bank BUMN Go Publik di Indonesia. 
b. Variabel NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada 
Bank BUMN Go Publik di Indonesia. 
c. Variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada 
Bank BUMN Go Publik di Indonesia. 
 
5.2    Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi.  
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1. Penelitian ini hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat ROA.  
2. Penelitian hanya menggunakan objek penelitian pada Bank BUMN Go 
Publik di Indonesia serta menggunakan periode pengamatan 5 (tahun), yaitu 
tahun 2006-2010 dengan menggunakan data triwulan dari laporan keuangan 
masing-masing bank yang bersangkutan dalam penelitian ini, sehingga hasil 
ini belum dapat mengeneralisasikan hasil penelitian. 
 
5.3    Saran 
       Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:  
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel 
lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang 
dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap 
ROA dan dapat memperpanjang periode amatan dan disarankan untuk 
memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan dengan menggunakan rasio-rasio lain selain rasio yang dipakai 
pada penelitian ini. 
2. Sedangkan bagi perbankan diharapkan mampu menjaga keseimbangan rasio 
keuangan CAR, NPL dan LDR agar tetap terjaga sesuai dengan Peraturan 
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Perbankan juga harus menjaga 
sistemnya agar NPL dapat ditekan, karena apabila NPL menurun maka 
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otomatis ROA pada Bank tersebut akan naik. Sebaliknya apabila dalam 
suatu perbankan NPL nya meningkat, maka ROA pada Bank tersebut akan 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 37,473 3 12,491 13,521 ,000
a
 
Residual 70,209 76 ,924   
Total 107,682 79    
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 






Descriptive Statistics CAR,NPL, LDR, ROA 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 80 12,02 26,62 17,6275 3,47899 
NPL 80 2,21 27,66 6,5321 5,36595 
LDR 80 48,55 116,04 74,7636 17,82862 
ROA 80 ,50 5,59 2,5260 1,16750 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 





Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,590
a
 ,348 ,322 ,96115 ,348 13,521 3 76 ,000 2,034 
a. Predictors: (Constant), LDR, CAR, NPL 

























Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -,967 ,781  -1,239 ,219      
CAR ,107 ,042 ,320 2,584 ,012 ,056 ,284 ,239 ,560 1,786 
NPL -,069 ,031 -,316 -2,194 ,031 -,335 -,244 -,203 ,414 2,413 
LDR ,027 ,007 ,419 3,701 ,000 ,536 ,391 ,343 ,670 1,492 
a. Dependent Variable: ROA 
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